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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang Pos merupakan media cetak yang menerbitkan surat

kabar harian. Selain bentuk cetak, perusahaan pers ini juga mempunyai

media online yang bisa diakses melalui portal berita online

Palpos.disway.id. Portal berita tersebut terdiri dari 10 rubrikasi antara lain:

Headline, Metropolis, Sumsel, Politik, Borgol, Bisnis, Olahraga, Inforial,

Sumsel Maju, dan Catatan Harian Dahlan.

Sedikit berbeda dengan rubrikasi di surat kabar yang terdiri dari

Headline, Metropolis, Pendidikan, Ekonomi dan Bisnis (Ekbis), Ruang

Publik, Sumsel Raya, Olahraga, Kesehatan, Rakyat Memilih (Politik), dan

Borgol di halaman terakhir. Rubrikasi ini bisa berbeda-beda setiap harinya

tergantung peristiwa yang sedang terjadi. Adapun beberapa halaman lain

yang sering muncul di koran Palembang Pos seperti kuliner, otomotif,

pelesiran, dan ruang untuk advertorial. Rubrikasi yang ditampilkan tersebut

dapat berbeda-beda setiap harinya tergantung dengan jenis peristiwa yang

diangkat.

Palembang Pos merupakan media lokal yang sudah lama berdiri di

Kota Palembang. Media lokal ini berdiri sejak Oktober 1998. Berdasarkan

data dari laman resmi Dewan Pers, perusahaan pers ini telah terverifikasi

administrasi dan faktual. Menariknya, media lokal ini cukup sering

mengangkat isu mengenai lingkungan terutama banjir dan sampah di Kota



2

Palembang. Sebagai media lokal di Palembang, umumnya mereka sudah

mengetahui kondisi lingkungan yang ada di Kota Palembang. Oleh sebab

itu, peneliti menguraikan tiga persoalan yang melatarbelakangi penelitian

ini.

1.1.1. Masalah Banjir dan Sampah di Kota Palembang

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia. Daerah ini

terdiri dari 18 kecamatan dan 107 kelurahan. Dilansir dari portal berita

Inews.id pada Sabtu, 20 Agustus 2022, Palembang berada pada urutan ke-

10 sebagai kota terpadat di Indonesia dengan jumlah penduduk sebanyak

1.592.248 juta jiwa dengan luas wilayah 400,6 km².

Selain itu, kota Palembang merupakan kota yang dikenal dengan

daerah rawa. Dikutip dari laman sejarah palembang.go.id, berdasarkan

topografinya, Kota Palembang adalah wilayah yang dikelilingi air. Daerah

ini dulunya terendam air yang bersumber baik dari sungai, rawa, hingga air

hujan. Terdapat 4 (empat) sungai besar yang melintasi daerah ini antara

lain Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan, Dan Sungai Keramasan.

Kondisi tersebut membuat daerah Kota Palembang rawan

mengalami banjir ketika hujan. Berdasarkan data dari Badan Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi Palembang (BPS

Kota Palembang, 2022), kondisi iklim di Kota Palembang pada bulan Juni

hingga Desember memiliki rata-rata curah hujan dan kelembaban yang

relatif tinggi. Seperti yang tertera pada gambar di bawah ini.
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Table 1. 1 Iklim di Kota Palembang Tahun 2022

Uraian
Description

Skala
Scale

(1) (2)
Suhu/Temperature (℃)

Minimun/Minimum 22,20
Rata-Rata/Range 29,06
Maksimum/Maximum 35,20

Kelembaban Udara (persen)/Humadity (percent)
Minimum/Minimun 49,00
Rata-Rata/Range 78,56
Maksimum/Maximum 100,00

Kecepatan Angin (m/det)/Wind Velocity (m/sec)
Minimun/Minimum Calm
Rata-Rata/Range 2,95
Maksimum/Maximum 24,00

Tekanan Udara/Atmospheric Pressure (mb)
Minimum/Minimum 1 002,30
Rata-Rata/ Range 1 008,55
Maksimum/Maximum 1 014,40

Jumlah Curah Hujan/ Precipitation (mm) 2 598,20
Jumlah Hari Hujan/Number of Rainy Days (hari) 180,00
Lama Penyinaran matahari (persen)/ Duration of Sunshine
(percent)

36,22

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Klimatologi Palembang (2022)

Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan selama

tahun 2022 berkisar di antara 60 mm (Juni) sampai 587,50 mm (Desember).

Sedangkan, kelembaban udara rata-rata berkisar di antara 73, 40 % (Juli)

sampai 83,25 % (Desember). Sementara itu, berdasarkan data dari

satudata.palembang.go.id tahun 2021, Kota Palembang memiliki sebanyak

114 anak sungai yang tersebar. Sayangnya, 114 anak sungai tersebut hanya

memiliki satu pintu air yang baru terpasang.

Kondisi tersebut kerap menimbulkan banjir ketika hujan deras. Di

tambah kondisi dataran Kota Palembang termasuk ke dataran rendah dan

rawa. Apabila kondisi curah hujan yang tinggi tersebut tidak diiringi

dengan penanggulangan banjir yang baik maka akan memperburuk
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lingkungan. Banjir adalah persoalan yang sangat serius di Kota Palembang.

Oleh sebab itu, dibutuhkan perhatian dan aksi yang besar pula baik dari

pemerintah, masyarakat, hingga media.

Permasalahan berikutnya yang kerap kali merusak pemandangan di

Kota Palembang adalah sampah. Persoalan sampah ini sering dikaitkan

dengan banjir karena dianggap menyumbat saluran air. Berdasarkan hasil

laporan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota

Palembang, produksi sampah setiap harinya mencapai 1.000 ton per hari.

“Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Palembang

melaporkan jumlah produksi sampah saat ini mencapai 1.000 ton per hari

(Bimo, 27 Agustus 2022).

Parahnya, dari seribu ton sampah yang dihasilkan perharinya, hanya

sekitar 700 hingga 800 ton saja yang mampu diangkut ke Tempat

Pembuangan Akhir (TPA). Hal ini dikarenakan keterbatasan armada truk

pengangkut sampah. Oleh sebab itu, ada sekitar 200 ton tumpukan sampah

yang tidak diangkut setiap harinya. Apabila ada sekitar 200 ton tumpukan

sampah yang bertambah dan tidak diangkut ke TPA setiap harinya.

Persoalan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,

tetapi aksi dari masyarakat sebagai konsumen rumah tangga juga

dibutuhkan. Selain itu, kehadiran media sebagai alat untuk

menginformasikan, mendidik, dan memengaruhi sangat berperan penting

dalam penanggulangan persoalan lingkungan. Sebagai media penyebar

informasi, media memiliki pengaruh dalam mengangkat persoalan ini ke

hadapan khalayaknya. Apalagi jika persoalan ini menyangkut tentang
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urgensi lingkungan yang membahayakan kelangsungan hidup manusia.

Banjir dan sampah adalah isu besar yang masih menjadi persoalan di

Kota Palembang. Masalah ini tidak hanya berhenti pada sekilas kejadian

saja, tetapi dapat menyeret masalah-masalah lainnya seperti tata ruang,

polusi, dan pencemaran sungai. Banjir yang masih sering terjadi dan

tumpukan sampah yang masih belum bisa ditangani dapat membuat tata

ruang kota menjadi buruk. Hal tersebut membuat tampilan perkotaan

menjadi kurang rapi dan bersih. Adapun sampah yang dibuang secara

sembarangan juga dapat mencemari udara sehingga membuat udara tempat

kita tinggal menjadi tidak sehat.

Berdasarkan temuan Tim Ekspedisi Sungai Nusantara (ESN),

Perkumpulan Telapak Sumatera Selatan, dan Spora Insitute Palembang

yang menelususi Sungai Musi pada Minggu (17/7/2022), bahwa dalam 100

liter air Sungai Musi, terdapat 355 partikel mikroplastik ayng ditemukan

(Purnajati, 2022). Mikroplastik tersebut berasal dari fiber atau benang-

benang yang mencapai 80 persen dan mikroplastik lainnya. Tingginya

pencemaran di Sungai Musi tersebut menjelaskan dampak yang disebabkan

oleh sampah plastik yang dibuang sembarang.

1.1.2. Isu Lingkungan Tidak Laku di Media

Di Indonesia, isu lingkungan masih jarang dibahas lebih dalam di

media. Bahkan isu-isu terkait lingkungan biasa dikaitkan dengan bidang

kehidupan yang lain seperti ekonomi, politik, dan sebagainya. Berdasarkan

riset dari Climate Tracker yang dilakukan pada Januari 2019 - Oktober

2020 terhadap tujuh media daring arus utama di Indonesia, mayoritas isu
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utama khususnya energi dibuat menggunakan perspektif ekonomi alih alih

lingkungan. Misalnya isu terkait batubara dan energi terbarukan yang

digambarkan begitu positif dalam berita.

Penelitian yang dilakukan pada Kompas, Tribunnews, Liputan6,

Okezone, Sindonews, Detiknews, dan Kumparan menunjukkan bahwa

sebanyak 66,3% berita batubara dan 75% berita energi terbarukan masuk

kategori ekonomi. Dilihat dari penempatannya setiap outline berita,

sebagian besar artikel energi ditempatkan di bagian bisnis/ keuangan/

ekonomi (lebih dari 65 persen). Hal tersebut membuktikan bahwa

pemberitaan mengenai isu lingkungan banyak dikaitkan dengan aspek-

aspek kehidupan lain.

Isu lingkungan jarang sekali memiliki rubrikasi khusus baik di

media massa maupun media online. Hal itu dikarenakan isu lingkungan

tidak selalu terjadi. Sehingga halamannya sering berganti-ganti. Rubrikasi

lingkungan di Harian Umum Palembang Pos hanya ditampilkan pada saat

peristiwa sedang hangat terjadi. Berbeda dengan rubrikasi di portal berita

online, media ini belum menyediakan ruang khusus untuk isu lingkungan.

Gambar 1. 1 Penempatan Berita Batubara dan Energi Terbarukan

Sumber: climatetracker.org
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Isu mengenai batubara dan energi terbarukan merupakan isu yang

dianggap berperan penting dalam meningkatkan perekonomian negara.

Sehingga, isu tersebut sering masuk dalam kategori ekonomi. Persoalan

mengenai batubara dan energi terbarukan juga berdampak cukup serius

bagi lingkungan. Citra positif yang diangkat media terhadap isu tersebut

cenderung menenggelamkan urgensi terhadap dampak buruk yang

ditimbulkannya.

Dari riset Climate Tracker disebutkan bahwa dari 174 cerita

batubara yang dijadikan sampel, sebanyak 67,1 persen membingkai sumber

energi secara positif. Sementara itu, kurang dari 2 persen, energi terbarukan

masuk ke dalam kerangka negatif. Hal ini menunjukan bahwa media di

indonesia kurang kritis dalam menyelami kondisi lingkungan.

Di sisi lain, satu-satunya sumber energi terbarukan yang mengalami

perkembangan dalam beberapa tahun terakhir adalah biofuel yang sangat

kontroversial. Hal itu dikarenakan biofuel dihasilkan dari minyak sawit.

Sehingga dikhawatirkan akan mengancam kondisi lingkungan akibat

kebakaran dan penggundulan hutan. Hal ini menunjukkan bahwa isu

lingkungan yang dibingkai positif dalam sebuah berita memberikan nilai

tinggi terhadap kepentingan aspek yang lain.

1.1.3. Traffic dan Pola Produksi Berita

Kecepatan produksi media daring online pada dasarnya tidak

berbeda jauh dengan media cetak. Baik online maupun cetak, keduanya

sama-sama mengejar kecepatan waktu agar berita tetap hangat dibicarakan.

Sayangnya, kecepatan waktu tersebut kadang membuat pengolahan berita
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tidak begitu mendalam, sehingga menyebabkan isu-isu serius seperti

lingkungan tidak cukup laku di media.

Hal tersebut juga diungkap oleh Fadiyah Alaidrus, seorang jurnalis

lepas asal Jakarta dalam artikel berjudul, “Isu Lingkungan Tak Laku di

Media, Traffic dan Pola Produksi jadi Penyebabnya”. Setiap jurnalis

memiliki beragam permasalahan yang hampir sama dalam meliput

peristiwa. Mulai dari tuntutan untuk memahami beragam isu dalam waktu

yang sama, jam kerja yang panjang dan padat, deskripsi kejadian yang

singkat, dan adanya permintaan jumlah berita, (Alaidrus, 2021).

Banyaknya tuntutan tersebut menyebabkan isu tertentu hanya

dipahami sekilas oleh jurnalis. Hal tersebut disebabakan oleh jam kerja

yang padat menuntut mereka untuk meliput beberapa lokasi. Pola kerja

tersebut kemudian tidak memberikan kesempatan bagi jurnalis untuk

mendalami isu tertentu. Selain itu, adanya permintaan jumlah berita dari

media-media tertentu akan membuat jurnalis dikejar jam tayang untuk

segera menyelesaikan berita secepat mungkin.

Di sisi lain, keterlibatan politisi sebagai narasumber menjadi daya

tarik bernilai jual. “Politisi menjadi narasumber yang paling mudah karena

mudah dihubungi. Mereka juga banyak yang mendekatkan diri ke

wartawan, mengajak wartawan untuk turut meliput dirinya saat turun ke

kawasan banjir dan sebagainya, (Alaidrus, 2021).”

Banyaknya dominasi pihak berkepentingan sebagai narasumber

menjadi salah satu daya tarik bagi peneliti untuk meneliti praktik peliputan

berita terkait isu lingkungan di Media Harian Umum Palembang Pos.
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Palembang Pos sendiri merupakan media yang cukup sering mengangkat

isu mengenai lingkungan seperti banjir dan sampah. Misalnya seperti

gambar di bawah ini.

Gambar 1. 2 Berita Sampah di Sungai Sekip Palembang

Sumber: Palpos.disway.id (2022)

Gambar di atas merupakan cuplikan berita dari media online

Palpos.disway.id terkait sampah yang menumpuk di aliran sungai pada

Kamis, 6 Juni 2022 di arus anak sungai di Sekip Bendung Kota Palembang.

Isi berita dimuat oleh tanggapan pejabat lingkungan mengenai perjuangan

mereka membersihkan sampah tersebut setiap hari dan bagaimana

masyarakat dengan nakalnya membuang sampah sembarangan.

Dilihat dari contoh di atas, sikap kritis media terhadap isu

lingkungan masih rendah. Ditambah jika perilaku buang sampah

sembarang tidak segera diperbaiki. Oleh sebab itu, menumbuhkan

kesadaran masyarakat akan pentingnya isu lingkungan merupakan peran

penting bagi media. Hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi aspek lain

seperti kesehatan hidup banyak orang.
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Berdasarkan uraian di atas, ada banyak sekali faktor yang

mempengaruhi pengangkatan isu lingkungan di media. Tidak hanya

keterlibatan pihak berkepentingan, traffic dan pola produksi juga

mempengaruhi kualitas berita yang diangkat. Pemberitaan isu lingkungan

pada setiap media bisa saja berbeda-beda mulai dari segi pengangkatan

hingga penulisannya. Namun, pola produksi suatu isu menjadi berita secara

tidak langsung juga memberikan gambaran prioritas media.

Traffic pemberitaan dapat dilihat dari jumlah atau frekuensi

pengangkatan suatu isu yang diterbitkan oleh media. Dalam hal ini peran

gatekeepers dan wartawan dapat mempengaruhi topik yang akan disajikan.

Adapan pola produksi yang dapat dilihat dari proses seleksi isu, penulisan

berita, pemilihan narasumber, hingga penyajian isi berita itu sendiri.

Penempatan suatu berita pada rubrikasi tertentu juga menjadi bagian

penting untuk melihat pola produksi yang digunakan suatu media. Berikut

ini gambar mengenai skor indikator kebebasan pers dari intervensi di 34

provinsi di Indonesia.

Tabel 1. 2 Skor Kebebasan Pers dari Intervensi

No. Provinsi Nilai Indikator

1. Nusa Tenggara Timur 82.94

2. Sumatera Barat 82.46

3. Kepulauan Riau 82.33

4. Sulawesi Tengah 82.27

5. Sumatera Selatan 82.15

6. Jawa Barat 81.60

7. Sulawesi Barat 81.00

8. Kalimantan Timur 80.73

9. Sulawesi Selatan 80.52
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No. Provinsi Nilai Indikator

10. Kalimantan Selatan 79.27

11. Aceh 79.27

12. Kalimantan Barat 79.23

13. Jambi 78.98

14. Kepulauan Bangka Belitung 78.73

15. DI Yogyakarta 78.73

16. Nusa Tenggara Barat 78.17

17. Sulawesi Tenggara 78.14

18. Maluku 77.98

19. Gorontalo 77.83

20. Bengkulu 77.69

21. Sulawesi Utara 77.31

22.. Lampung 76.92

23. Sumatera Utara 76.40

24. Kalimantan Utara 76.31

25. Riau 75.85

26. Bali 75.46

27. Jawa Tengah 75.46

28. Banten 75.31

29. Jawa Timur 75.23

30. Kalimantan Tengah 75.15

31. Papua Barat 74.73

32. DKI Jakarta 73.71

33. Maluku Utara 70.67

34. Papua 67.27

Sumber: dewanpers.or.id

Gambar tersebut merupakan tabel skor indikator kebebasan dari

intervensi di 34 provinsi di Indonesia. Data tersebut berdasarkan hasil

laporan Penyusunan Indeks Kemerdekaan Pers 2021 oleh Sucofindo untuk

Dewan Pers. Sumatera Selatan berada di angka 82,15 dengan kategori
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cukup bebas dari intervensi. Skor menunjukkan bahwa pers di Sumatera

Selatan berada di peringkat ke-5 dari 34 provinsi. Walaupun angka tersebut

sudah dikategorikan baik namun angka tersebut menunjukkan masih

adanya intervensi terhadap wartawan dan media. Hal tersebut menandai

bahwa kebebasan pers belum sepenuhnya tercapai.

Pola produksi berita berhubungan langsung dengan jurnalis dan

gatekeepers yang ada di redaksi. Selain itu, jurnalis juga berperan penting

dalam peliputan berita karena memiliki jam kerja di lapangan. Mereka

melakukan peliputan, pengolahan, hingga penulisan berita. Oleh sebab itu,

jurnalis sangat berperan besar dalam proses produksi berita.

Pemberitaan mengenai isu lingkungan cenderung tidak memiliki

kedalaman informasi. Berita lingkungan cenderung disajikan dalam bentuk

deskripsi kejadian sekilas. Isu lingkungan merupakan isu yang berdampak

besar terhadap masyarakat, tetapi pola produksi berita mengenai isu

lingkungan banyak didominasi oleh tanggapan politisi, pengamat, dan

pejabat pemerintah yang cenderung memenuhi isi berita.

Pers sebagai pemegang peran utama dalam penyebaran informasi

menjadi alat utama dalam meningkatkan kesadaran khalayak akan

pentingnya isu lingkungan. Urgensi yang telah disampaikan peneliti di atas

merupakan alasan penelitian. Media seharusnya tidak diintervensi dan

memiliki kompetensi tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan uraian tersebut, teori agenda setting merupakan teori

yang relevan dengan penelitian ini dengan menggunakan beberapa catatan

tambahan. Dimensi agenda media akan menjadi fokus pada penelitian ini
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untuk mengetahui penonjolan isu lingkungan melalui pemberitaan di

Harian Umum Palembang Pos. Kedua, relevansi isu berita dengan

kebutuhan khalayaknya. Oleh sebab itu, peneliti menambahkan konsep

framing Robert N. Entman sebagai teori pendukung untuk menelaah ke

dalam konten yang dihasilkan oleh Harian Umum Palembang Pos.

Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti berusaha melihat

bagaimana peran media sebagai penyebar informasi mengangkat dan

menekankan isu serius mengenai lingkungan dalam pemberitaannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan teori agenda

setting dengan model dari Rogers dan Dearing. Teori ini berbicara tentang

bagaimana media menekankan isu yang dianggap penting untuk disajikan

kepada khalayak dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan

pengetahuan dari khalayak itu sendiri. Pendekatan yang dipakai pada

penelitian ini akan dilihat dari sudut pandang wartawan atau awak media.

Pada penelitian ini, peneliti berusaha melihat proses pengangkatan

isu lingkungan oleh Media Harian Umum Palembang Pos. Selain itu,

peneliti berusaha melihat penyajian berita mengenai isu lingkungan yang

akan disajikan kepada khalayak. Analisis ini berfokus pada proses produksi

media terkait isu lingkungan dan peranannya dalam memberikan

pengetahuan dan kesadaran kepada pembacanya.

Penggunaan teori ini didasari atas relevansi terhadap permasalahan

penelitian, namun tidak menutup kemungkinan bahwa dalam penelitian ini

akan membutuhkan aspek lain sebagai perbandingan. Sementara itu,

periode penelitian terhadap pemberitaan mengenai isu lingkungan di Kota
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Palembang dalam portal berita Palpos.disway.id akan diambil dari bulan

Juni hingga Desember 2022. Periode ini ditentukan berdasarkan

pertimbangan kondisi iklim Kota Palembang yang relatif tinggi terjadi pada

pertengahan hingga akhir tahun 2022.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana agenda media Harian Umum Palembang Pos dalam

pemberitaan mengenai isu lingkungan di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

agenda media Palembang Pos dalam pemberitaan mengenai isu

lingkungan di portal berita online Palpos.disway.id.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Mengembangkan relevansi teori agenda setting dengan realitas

media.

2. Membantu mengembangkan ilmu yang ada di bidang

komunikasi.

3. Membantu pembaca agar lebih peka dan kritis terhadap isu di

media.

1.4.2. Manfaat Praktisi

1. Membantu merumuskan masalah dalam instansi penelitian.

2. Menjadi bahan pertimbangan instansi dalam mengatasi urgensi

media.

3. Pembaca lebih kritis dalam menyerap isi berita.
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